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ABSTRAK

Red Bull sebagai perusahaan multinasional memiliki kepentingan strategis untuk memperkuat
citra merek secara global dengan pendekatan yang tidak hanya mengandalkan promosi
konvensional, tapi juga platform olahraga bergengsi. Formula 1 dipilih sebagai mstrumen utama
dalam merepresentasikan nilai inti brand Red Bull, seperti inovasi, kecepatan, keberanian, dan
semangat kompetitif. Kepemilikan tim Red Bull Racing memungkinkan perusahaan
mengendalikan narasi visual, nilai, dan identitas brand yang ditampilkan di panggung global,
termasuk di pasar Amerika Serikat yang menjadi salah satu target utama. Penelitian ini
menganalisis bagaimana Red Bull memanfaatkan Formula 1 dengan kerangka corporate
branding Hatch & Schultz yang terdiri dari strategic vision, organizational culture, dan corporate
images untuk membangun citra yang kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Red Bull
berhasil menyelaraskan visi strategisnya dengan budaya organisasi yang inovatif dan citra publik
yang diterima positif, sehingga Formula 1 menjadi platform efektif dalam memperkuat brand
awareness, brand equity, dan loyalitas konsumen di Amerika Serikat. Citra tersebut relevan
dengan gaya hidup modern yang energik dan kompetitif.

Kata Kunci: Red Bull, Formula 1, Corporate Branding, Amerika Serikat
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Abstract

As a multinational corporation, Red Bull has strategic interests in strengthening its global brand
image through approaches that go beyond conventional promotion, utilizing prestigious sports
platforms. Formula 1 has been chosen as the primary instrument to represent Red Bull’s core
brand values, such as innovation, speed, courage, and a competitive spirit. The ownership of the
Red Bull Racing team allows the company to control the visual narrative, values, and brand
identity presented on the global stage, including in the United States, one of its key target
markets. This study analyzes how Red Bull leverages Formula 1 using Hatch & Schultz’s
corporate branding framework, which consists of strategic vision, organizational culture, and
corporate images, to build a strong brand image. The findings reveal that Red Bull successfully
aligns its strategic vision with an innovative organizational culture and a positively perceived
public image, making Formula 1 an effective platform to enhance brand awareness, brand
equity, and consumer loyalty in the United States. This image resonates with a modern,
energetic, and competitive lifestyle.

Keywords: Red Bull, Formula 1, Corporate Branding, United States
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Red Bull adalah sebuah brand minuman berenergi dari perusahaan Red Bull GmbH
yang didirikan oleh Dietrich Mateschitz dan Chaleo Yoovidhya pada tahun 1984.
Perusahaan yang awalnya kerja sama antara Dietrich dan Chaleo dengan minuman energi
dari Thailand yakni Krating Daeng, mulai di modifikasi resepnya untuk menyesuaikan
dengan selera masyarakat Eropa. Lalu di tahun 1987 di Austria, perusahaan ini
meluncurkan produknya dengan nama Red Bull. Dengan perkembangan penjualan yang
laris di seluruh Eropa di awal dekade 1990-an, kekayaan yang diperolah Mateschitz dan
Chaleo ikut tumbuh seiring dengan kesuksesan Red Bull. Hingga pada tahun 2020, Redbull
menjadi salah satu dari dua pesaing utama yang menguasai 82% market share minuman
energi. Market share Red Bull mencapai 43% dari pasar minuman energi di seluruh dunia,
Red Bull memiliki market share tertinggi dari semua minuman energi di dunia.

Global Energy Drinks Market Share, 2020
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Gambar 1: Market Share Minuman Energi di Seluruh Dunia



Sumber: Website T4

Di era globalisasi yang semakin maju, olahraga kian berkembang menjadi bagian
dari ekonomi global, politik dan budaya. Perkembangan yang dialami ini sejalan dengan
transformasi dari kapitalisme global, hingga perusahaan besar dapat memanfaatkan
kekuatan dari olahraga guna menarik konsumen dan mempromosikan produk dengan
tujuan memperluas pasar. Dengan tujuan memperluas jangkauan pasar serta membangun
citra merek yang kuat, Red Bull memulai investasi nya di Formula 1 dan sepak bola.
Berawal dari tahun 2004, Dietrich Mateschitz pendiri Red Bull, mengkonfirmasi bahwa
mereka berhasil membeli tim F1 Jaguar yang sebelumnya dimiliki oleh Ford (Sylt, 2014).
Tim ini kemudian adalah cikal bakal berdirinya tim Red Bull Racing. Setahun kemudian,
Red Bull dikabarkan telah membeli tim Minardi yang kemudian diubah menjadi Scuderia
Toro Rosso dan diubah lagi pada tahun 2020 menjadi Scuderia AlphaTauri setelah
AlphaTauri membeli hak penamaan dengan tujuan untuk mempromosikan merek busana
AlphaTauri (Mitchell, 2019), yang kemudian berubah lagi pada tahun 2024 menjadi Visa
Cash App RB Formula One Team (RB atau VCARB), ini membuat Red Bull dapat
mengirim dua tim untuk berkompetisi di tingkat tertinggi balapan mobil. Red Bull yang
awalnya dianggap hanya strategi marketing jangka pendek atau hanya untuk memuaskan
hobi sang pemilik, membuktikan keseriusan mereka dalam kompetisi. Hal ini dapat dilihat
dari Sebastian Vettel, pembalap Red Bull, berhasil menjadi juara dunia secara empat kali
berturut dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013, yang diteruskan oleh Max Verstappen
yang menjadi juara dunia secara tiga kali berturut dari tahun 2021 sampai dengan 2023.
Red Bull menjadi tim dengan bagian terbesar dari hadiah uang di musim 2023, upaya Max

Verstappen memainkan peran yang penting dalam mengamankan gelar bagi tim, dengan



menghasilkan estimasi hadiah uang sebesar $140 Juta. Angka ini melebihi pendapatan
Mercedes dan Ferrari yang berada di angka $131 Juta dan $122 Juta (Jogia, 2023)

Formula 1 adalah sebuah ajang balapan kelas tertinggi yang diatur oleh Federasi
Otomotif Internasional (FIA) yang dimiliki oleh Formula One Group. Menurut Formula 1,
kata “Formula” merujuk pada seperangkat aturan serta regulasi yang harus diikuti tim
dalam membangun mobil mereka, sedangkan untuk kata “one” mewakili level tertinggi
dalam kompetisi motorsport internasional. Akan tetapi, dalam membangun mobil dan
perlengkapannya, sebuah tim harus merogoh kocek yang sangat dalam. Meskipun sulit
untuk menentukan secara pasti biaya pembuatan mobil F1 saat ini, diperkirakan bahwa
sebuah tim mungkin menghabiskan sekitar $15 juta untuk membangun satu unit mobil.
Berikut adalah rincian beberapa komponen utama beserta perkiraan biaya menurut Tafa

pada tahun 2023 (Tafa, 2024) :

Component Estimated Cost

Chasis $1,000,000 - $2,000,000
Engine $7,000,000 - $10,000,000
Gearbox $500,000 - $1,000,000
Suspension $300,000 - $500,000
Aerodynamics $150,000 - $300,000

(Front and Rear Wings)
Steering Wheel $50,000 - $100,000

Electronics $300,000 - $500,000
(ECU, Telemetry, and Sensors)

Energy Recovery System (ERS) $1,000,000 - $2,000,000

Tires $1,500 - $2,000 per set

Gambar 2: Biaya Pembuatan Mobil F1
Sumber: Website rtrsports

Setiap poin yang didapat dari F1 bernilai besar, ini dapat dilihat dari tabel kejuaraan
konstruktor 2023, terdapat selisih 3 poin antara Mercedes yang menempati posisi ke-2 dan
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Ferrari di posisi ke-3. Selisih ini diperkirakan bernilai hampir $10 juta dalam pendapatan.
Apakah dengan anggaran yang lebih besar, tim-tim seperti Red Bull, Mercedes, dan Ferrari
selalu bisa membuat mobil lebih cepat, dulu memang demikian tetapi sekarang tidak lagi.
Cost caps diperkenalkan pada tahun 2021 guna menciptakan kesetaraan dengan mengatur
berapa banyak uang yang dapat dihabiskan dalam mengembangkan dan membangun mobil
balap mereka. Batas tersebut awalnya ditetapkan sebesar $145 juta dan dikurangi menjadi
$135 juta pada tahun 2023. Selain itu, tim F1 juga mendapatkan pendapatan dari sponsor
dan investasi dari pabrikan mobil. Sponsorship adalah sumber pendapatan utama bagi tim
F1, dengan biaya sponsor tim bervariasi secara luas, tetapi umumnya berkisar antara $1
juta sampai dengan $50 juta per tahun. Inilah alasan mengapa mobil F1 dipenuhi dengan
berbagai stiker dari beragam merek.
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Gambar 3: Livery Red Bull Racing
Sumber: Fluidjobs Driver61



Dengan Cost Cap tim F1 yang telah ditetapkan sebesar $135 juta untuk tahun 2024,
tim-tim semakin dituntut untuk lebih kreatif dalam strategi sponsorship dan akuntansi
mereka. Walaupun angka pastinya dirahasiakan dengan ketat, perkiraan yang masuk akal
tetap dapat dibuat berdasarkan data yang tersedia dan tren industri. Red Bull dengan Oracle
sebagai sponsor utama mereka (kesepakatan yang dikabarkan bernilai $100 juta per tahun),
serta memiliki total 37 mitra, pendapatan sponsorship Red Bull diperkirakan mencapai
€200 juta per tahun (Mansell, 2024). Kemitraan inovatif mereka, Seperti perjanjian yang
diperluas dengan AT&T, menunjukkan bahwa mereka memaksimalkan manfaat baik secara
finansial maupun teknologi, dengan berfokus khusus pada pendapatan dari perusahaan-
perusahaan milik Amerika Serikat.

Red Bull Racing telah mengungkapkan laporan keuangan mereka untuk musim
2023, tahun yang ditandai dengan kesuksesan mereka dalam mendominasi kejuaraan dunia
Formula 1 dengan rekor 21 kemenangan dan mengamankan gelar konstruktor keenam
mereka. Pendapatan Red Bull Racing pada 2023 mencapai £307,472 juta ($402 juta), naik
dari £278,026 juta pada 2022 mencatatkan peningkatan sebesar 10,6%. Kenaikan ini
didorong oleh peningkatan sponsor, promosi, hadiah uang, juga kontribusi terhadap
program balapan (Smith, 2024). Performa luar biasa di lintasan telah meningkatkan daya
tarik komersial tim secara signifikan, menarik mitra baru dan memperkuat hubungan
dengan sponsor yang sudah ada. Sepanjang 2023 saja, Red Bull mendapatkan 7 kemitraan
baru, lima diantaranya berasal dari Amerika Serikat yang disebut sebut pasar yang penting
bagi Formula 1, terutama dengan kehadiran Grand Prix Las Vegas. Performa dengan
pencapaian luar biasa tim di lintasan juga disebabkan karena biaya yang diberikan Red
Bull terbilang besar. Tercatat pembayaran retainer sebesar £7 juta kepada kepala tim
Christian Horner, biaya lainnya juga disalurkan ke Red Bull Technology dan Red Bull

Advanced Technologies. Perusahaan-perusahaan ini berkontribusi terhadap operasional tim



Red Bull di Formula 1, sehingga beberapa biaya dan pendapatan dialokasikan kepada
mereka, bukan langsung ke Red Bull Racing. Sebagai contoh, Red Bull Technology,
perusahaan yang bertanggung jawab untuk merancang, mengembangkan dan memproduksi
mobil Red Bull Racing F1 yang memenangkan kejuaraan. Perusahaan melaporkan
pendapatan sebesar £446,2 juta ($584 juta) pada 2023, menghasilkan laba sebesar £11,027
juta ($14,44 juta) (Coch, 2024).

Keterlibatan Red Bull dalam Formula 1 tidak hanya meningkatkan visibilitas merek
di kancah internasional, tapi juga berdampak langsung pada pertumbuhan penjualan di
pasar Amerika Serikat. Dengan meningkatnya popularitas F1 di AS dalam beberapa tahun
terakhir yang dapat dilihat dari bertambahnya jumlah Grand Prix yang digelar di negeri ini
seperti Miami, Austin dan Las Vegas (Coath, 2025), Red Bull secara cerdas memposisikan
dirinya di pusat perhatian jutaan penonton Amerika dengan memperkuat Brand Presence
melalui dominasi tim mereka di balapan yang dapat menarik perhatian jutaan penggemar
baru di Amerika. Industri minuman energi di Amerika Serikat terus menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan didorong oleh gaya
hidup modern yang semakin menuntut energi tambahan juga peningkatan fokus dalam
aktivitas sehari hari. Tercatat di tahun 2023, volume penjualan minuman energi di AS
mengalami peningkatan sebesar 14,5% dibandingkan tahun sebelumnya, ini mencerminkan
tingginya minat di berbagai segmen konsumen, mulai dari kalangan profesional muda
hingga penggemar olahraga dan pelajar (M.Ridder, 2025). Kompetisi ketat yang terjadi
diantara merek ternama, Red Bull tetap mempertahankan posisinya sebagai pemimpin
pasar yang tidak tergoyahkan. Dengan menguasai sekitar 39,51% dari total pangsa pasar
minuman energi di AS, Red Bull membuat pendapatan sebesar lebih dari 7 miliar dolar AS
pada tahun 2023, jauh melebihi kompetitor terdekatnya seperti Monster Energy yang

memiliki pangsa sekitar 29,71% (Sabetta, 2023).



Top energy drinks non-antiseptic (individual brands)

Red Bull $7,344,858,551 8.9 39.51 -1.8
Monster $5,523,199,773 11.3 29.71 -0.44
Celsius $1,103,198,706 135.9 5.93 3.09
Bang $788,516,796 -37.8 4.24 -3.46
Rockstar $717,467,140 23 3.86 -0.4
Category $18,591,588,276 12.9 100 -
Total*

*Includes brands not listed

Source: Circana, Chicago. Total U.S. supermarkets, drug stores, gas and convenience stores, mass merchandisers,

military commissaries, and select club and dollar retail chains for the 52 weeks ending May 21.

Gambar 4

Sumber: Beverage Industry

Diperkirakan bahwa pasar minuman energi di Amerika Serikat akan terus

berkembang dan akan mencapai nilai sekitar 37,83 miliar dolar AS pada tahun 2030,

dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 7,1% (Grand View

Research, 2024). Dalam pangsa yang terus berkembang ini, Red Bull berada dalam posisi

strategis untuk tidak hanya mempertahankan dominasinya, tetapi juga memperluas

pengaruhnya di segmen baru, termasuk minuman fungsional yaitu minuman yang

dirancang untuk memberi manfaat kesehatan tambahan diluar dari nilai gizi dasarnya dan

minuman bebas gula. Dengan kombinasi kekuatan merek, distribusi yang luas juga

adaptasi terhadap tren konsumen, Red Bull dapat menunjukkan bahwa mereka tidak hanya

memimpin pasar, tetapi juga membentuk arah masa depan industri minuman energi di
Amerika Serikat.

) Pangsa
Negara Pendapatan Volume Penjualan Catatan
Pasar
) . - Pasar terbesar secara
Amerika | £$6,3 Miliar | £2,27 Miliar
) +26% | global; Pertumbuhan
Serikat usSD Kaleng ) ]
stabil dari tahun ke




tahun.

Pasar Eropa terbesar;
Jerman +€2.55 Miliar +850 Juta Kaleng +13% Distribusi luas  dan

merek kuat.

Penjualan meningkat
Inggris £1,47 Miliar +350 Juta Kaleng 6% berkat multipack dan

varian bebas gula.

Perbandingan Penjualan Red Bl-Jrlall?jeilAlmerika Serikat dan Negara Lain
Amerika Serikat tetap menjadi pasar utama bagi Red Bull dengan menyumbang
lebih dari 26% dari total penjualan global perusahaan. Meskipun demikian, pertumbuhan
di pasar Eropa dan negara berkembang menunjukkan bahwa Red Bull berhasil untuk
memperluas jangkauan pasarnya secara global. Strategi pemasaran yang agresif, termasuk
keterlibatan dalam olahraga ekstrem dan Formula One, berkontribusi pada peningkatan

penjualan di berbagai wilayah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menetapkan rumusan masalah
sebagai berikut:
”Bagaimana Strategi Red Bull di Amerika Serikat dalam Merepresentasikan Brand melalui

Investasi di Formula 1?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Red Bull di Amerika

Serikat dalam Merepresentasikan Brand melalui Investasi di Formula 1.




1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Sebagai kontribusi baru bagi studi kajian Ilmu Hubungan Internasional. Sehingga
penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu bahan rujukan serta sumber
informasi dalam menambah kontribusi terhadap pembelajaran terutama pada kajian
Strategi Red Bull dalam Merepresentasikan Brand melalui Investasi di Formula 1.
1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Penelitian ini kedepannya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau
perbandingan untuk peneliti lain yang berkeinginan mengkaji objek penelitian yang

relevan dengan permasalahan diatas.
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